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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai makhluk sosial tidak lepas dari keberadaan orang – orang yang 

ada dilingkungan sekitarnya. Perubahan dan pertumbuhan manusia selalu 

berlangsung tanpa henti. Ada banyak faktor yang memicu perubahan dan 

pertumbuhan manusia. Namun, salah satu faktor utama adalah kemampuan 

intelektual yang unik yang dimiliki manusia, yang tidak ditemukan pada makhluk 

lain. Dalam mengaktualisasikan potensi dirinya, manusia mampu mengembangkan 

kemampuan intelektualnya. Seiring dengan kemajuan yang dicapai, kompleksitas 

kehidupan manusia semakin meningkat. Manusia memiliki kemampuan berpikir 

yang dapat digunakan secara individu maupun kolektif, yang mendorong 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam berbagai bidang dan di aplikasikan dalam 

bentuk teknologi. Kemajuan dan perkembangan yang terjadi sebagaimana 

dijelaskan di atas, sebagian besar dicapai melalui proses kerjasama dalam bentuk 

kelompok yang dapat menghasilkan sesuatu yang baru dan luar biasa. Fakta ini 

semakin mempertegas pentingnya pembentukan kelompok yang mendorong 

munculnya kelompok kerja sama yang semakin banyak. Kehidupan dalam 

kelompok memungkinkan manusia untuk melakukan dan memperoleh sesuatu yang 

tidak mungkin diperoleh secara individu. Dalam perkembangan selanjutnya, 

manusia semakin menyadari manfaat yang lebih besar dari kehidupan dengan cara 

bekerja sama dalam bentuk kelompok, sehingga mendorong manusia untuk 

membentuk kelompok- kelompok baru dan meningkatkan fungsionalitas 

kelompok-kelompok yang sudah ada. Jenis kelompok yang muncul pun semakin 

bervariasi, mulai dari lokal, regional, nasional, hingga internasional. Kelompok 

kerja sama seperti itu, apa pun bentuknya, dalam bidang apa pun dia bergerak, dan 

apa pun tujuannya, dapat secara sederhana disebut organisasi (syawie, 2007). 

Berbagai macam organisasi yang bermunculan di tengah masyarakat 

tersebut secara langsung maupun tidak, mampu mengubah pola hidup dan 

Meningkatkan taraf hidup masyarakat itu sendiri. Mengubah taraf hidup seseorang 

dapat melalui mobilitas sosial. Salah satunya dengan merantau. Faktor yang 
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mendorong suatu masyarakat merantau adalah faktor ekonomi yang cenderung 

semakin banyak pengeluaran dengan membutuhkan pemasukan yang lebih dari 

sekedar untuk makan sehari-hari saja. Kondisi daerah asal kerap kali menjadi alasan 

seseorang untuk melakukan suatu tradisi merantau, apalagi setelah mendengar 

orang atau yang pergi sebelumnya berhasil dengan mata pencaharian yang baru 

dirantau. Seseorang perantau memiliki tujuan dan kepentingan ke daerah tujuan, 

yaitu untuk memperbaiki kondisi sosial dalam keluarganya. Dalam kehidupan 

seharihari masyarakat bergaul dan berinteraksi dengan suku, agama, ras, dan lapisan 

sosial yang berbeda, dan dapat berkumpul dalam kelompok sosial yang sama. 

Keadaan seperti inilah dikatakan interaksi, yakni berkumpulnya anggota kelompok 

yang berbeda dalam suatu kelompok sosial yang sama. Realitas ini terjadi pada 

masyarakat perantauan, ada kalanya mereka berkumpul dalam suatu kelompok 

sosial yang didasarkan atas persamaan daerah, suku, ras, dan lapisan sosial, 

sehingga mereka dapat dipersatukan atas dasar kesamaan karakteristik tersebut. 

Salah satu tipe dari kelompok sosial yaitu paguyuban (agustinus catur et al., 2016). 

Kelompok sosial adalah kelompok atau kesatuan sosial yang hidup bersama. 

Interaksi ini mengenai keterkaitan timbal balik yang mempengaruhi satu sama lain, 

kesadaran untuk membantu satu sama lain, dan kesadaran bahwa mereka 

membutuhkan satu sama lain (saidang & suparman,2019). Salah satu karakteristik 

kelompok sosial ialah terdapat suatu faktor yang dimiliki oleh para anggotanya 

sehingga hubungan antara mereka terjalin erat. Faktor ini dapat merupakan nasib 

yangsama dan lain-lain. (soekanto,1990). Seperti halnya pada himpunan paguyuban 

mahasiswa batak timbangan di kecamatan indralaya utara ini, anggota yang 

bergabung di dalamnya memiliki faktor-faktor seperti nasib yang sama, dan tujuan 

yang sama di perantauan. Para anggotanya merupakan mahasiswa pendatang dari 

pulau jawa, lampung, jambi, medan dan daerah-daerah lain yang berdomisili di kota 

palembang. Mereka bergabung dalam satu kelompok sosial yang bernama 

himpunan paguyuban mahasiswa batak timbangan. Selain itu mereka juga memiliki 

tujuan yang sama, dimana para anggotanya menciptakan, menjalin dan menjaga 

hubungan kekeluargaan, persaudaraaan,  kebersamaan  dan  harmonisasi  serta  

mempererat kerjama di 
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antara anggotanya dan masyarakat dimana ia berada. 

 

Paguyuban menurut ferdinand tonnies merupakan model kehidupan 

bersama di mana anggota-anggotanya terikat oleh ikatan batin yang murni dan 

alami serta kekal. Dasar dari ikatan tersebut adalah rasa cinta dan kesatuan batin 

yang telah diberikan oleh kodrat. Model kehidupan ini juga dikenal sebagai nyata 

dan terorganisir, seperti organ dalam tubuh manusia atau hewan. Model paguyuban 

ini terutama dapat ditemukan dalam keluarga, kelompok kerabat, tetangga yang 

rukun, dan sejenisnya. 

 

 

Tabel 1.1 Organisasi Kedaerahan Universitas Sriwijaya 
 

 

 

No  Asal Anggota 

1 IKAMALA Lahat 342 

2 HIMUKTA Tanjung Batu 167 

3 KMOI Ogan Ilir 110 

4 IMB OKUT Ogan Kemering Ulu 108 

  
Timur 

 

5 KMBP Pagar Alam 215 

6 IMMETA SUMSEL Muara Enim 623 

7 KEMASS BANYUASIN Banyuasim 230 

8 HMBS OKI UNSRI Ogan Kemering Ilir 150 

9 KEMALA Lampung 261 

10 IMATABAGSEL SUMSEL Tapanuli Selatan 40 

11 IMMSU Sumatera Utara 122 

12 KMMUBA UNSRI Musi Banyuasin 105 

13 HIMABAJAJ UNSRI Banten,Jakarta,Jawa 63 

14 HIMAJA UNSRI Jambi 461 

15 IKMB UNSRI Baturaja 153 

16 PERMATO SUMSEL Tuah Sekato 300 

17 HIMA 4L UNSRI Empat Lawang 164 

18 IKAMARTA UNSRI Batumarta 50 

19 IKAMURA Musi Rawas 80 

20 MAKASRI Sumatera Utara 103 

21 IKAMAGEL Gulumbang 85 

22 KOMPAS Papua 50 
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23 HIMAPALI UNSRI Pematang Ilir 190 

24 IKMABIRA SUMSEL Bengkulu 205 

25 IKMS LUBUK LINGGAU Lubuk Linggau 98 

26 ISBA INDRALAYA Bangka Belitung 378 

27  BATAK TIMBANGAN 

COMMUNITY SRIWIJAYA 

Sumatera Utara 41 

28 PDO SION Sumatera Utara 135 

29 PDO IMMANUEL Sumatera Utara 97 

30 BEAUTIFUL OF LEMONGRASS Sumatera Utara 59 

Sumber : Instagram Dewan Perwakilan Mahasiswa Universitas Sriwijaya, PDO Sion, PDO 

Immanuel, Beatiful Of Lemongrass, dan Batak Timbangan Community Sriwijaya 

Himpunan paguyuban mahasiswa Batak Timbangan merupakan paguyuban 

mahasiswa yang di kelompokkan berdasarkan suku yaitu suku batak. Paguyuban 

mahasiswa batak yang ada di lingkungan universitas sriwijaya yaitu PDO Sion, 

PDO Immanuel, Batak Timbangan community dan beautiful of Lemongrass. 

Paguyuban batak ada empat karena mereka terbagi bagi sesuai dengan daerah 

tempat tinggal. PDO Sion yang memiliki wilayah tempat tinggal di gang lampung, 

PDO Immanuel yang memiliki wilayah tempat tinggal di gang buntu, Batak 

Timbangan community memiliki wilayah tempat tinggal di timbangan serta 

beautiful of Lemongrass memiliki wilayah tempat tinggal di komplek perumahan 

serai indah. Peneliti memilih Batak Timbangan sebagai objek penelitian, karena 

paguyuban Batak Timbangan tidak berlandaskan kekristenan, pada masa 

penerimaan anggota baru , paguyuban Batak Timbangan berfokus mencari anggota 

baru yang memiliki keturunan darah batak walaupun dia tidak beragama Kristen. 

Sampai sekarang Batak Timbangan menerima mahasiswa batak beragama muslim, 

Kristen, dan Katholik. 

Perkumpulan Mahasiswa rantau Universitas Sriwijaya telah ada dan 

berlangsung sejak kampus Universitas Sriwijaya dipindahkan di Inderalaya, 

Kabupaten Ogan Ilir. khususnya Mahasiswa Batak yang merantau dari kampungnya 

masing-masing menuju kampus Inderalaya untuk menuntut ilmu. Semakin 

banyaknya Mahasiswa Batak di Inderalaya, maka dimulailah perkumpulan-

perkumpulan Mahasiswa batak di setiap sektor dengan adanya perkenalan antar 

mahasiswa lama dengan mahasiswa yang baru datang di Inderalaya atau yang biasa 

dinamakan Ospek. Berkembangnya kebutuhan akan 
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wadah untuk perkumpulan Mahasiswa Batak semakin meluas, sehingga banyak 

mulai terbentuk persekutuan Doa untuk mahasiswa Kristen, mulai dari setiap 

fakultas hingga kesetiap sektor yang ada di Inderalaya. Karena memang 

kebanyakan mahasiswa batak beragama Kristen. Sedangkan untuk di wilayah 

Timbangan sendiri perkumpulan itu sudah ada sejak lama dan diberikan nama 

Batic’s, hanya saja perkumpulan itu belum ada wadah yang menaungi untuk setiap 

kegiatan yang ada, baik itu penyambutan mahasiswa baru atau pun perayaan natal 

di Timbangan yang pertama sekali diadakan pada tahun 2008. Padahal kekompakan 

dan keakraban mahasiswa batak muslim maupun kristen yang ada di Timbangan 

sudah cukup erat. Maka dari itu, berlandaskan kekeluargaan serta kekompakan 

mahasiswa batak muslim dan kristen yang ada di Timbangan, dibentuklah wadah 

untuk keluarga Batic’s, yang akan menaungi setiap kegiatan ibadah ataupun 

olahraga serta penyambutan mahasiwa baru yang ada di Timbangan. 

Paguyuban mahasiswa Batak Timbangan Community Sriwijaya (Batic’s) 

merupakan suatu kelompok sosial yang berbasis kekerabatan keluarga perantau 

yang memiliki keturunan batak yang berasal dari berbagai daerah seperti dari pulau 

Sumatra maupun dari luar pulau Sumatra. Paguyuban Batic’s ini merupakan 

kelompok sosial yang terstruktur, terdiri dari ketua, wakil ketua, bendahara, 

sekretaris, dan lainnya. Dinamisnya himpunan mahasiswa Batic’s juga berfungsi 

agar setiap anggota bisa saling bekerja sama, memudahkankan pekerjaan, 

memecahkan masalah yang ada dan menciptakan masyarakat yang mempunyai jiwa 

sosial yang tinggi terhadap sesamanya. Maka dari itu untuk mengetahui ke 

dinamisan kelompok dan menganilisis anggota kelompok melalui perilaku para 

anggota dan sosialnya. Secara konseptual, ke dinamisan kelompok bergantung atas 

kedinamisan anggota kelompoknya melakukan interaksi dalam mencapai tujuan 

kelompok dan juga peran seorang pemimpin dalam kelompok itu sendiri. 

Adanya himpunan paguyuban mahasiswa Batak Timbangan ini karena 

adanya faktor solidaritas, karena solidaritas sesama anggota Batak Timbangan 

maka paguyuban ini bisa terbentuk dan juga bertahan sampai dengan sekarang. 

Setiap tahunnya himpunan mahasiswa Batak Timbangan melakukan penerimaan 

anggota  baru.  Sebelum  penerimaan  anggota  baru,  badan  pengurus  harian 
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membentuk panitia penerimaan anggota baru untuk menjemput calon anggota baru 

dari loket bus maupun bandara ketika mereka sampai di Palembang dan juga 

membantu mereka untuk mencari kos - kosan yang berlokasi di timbangan. Hal itu 

dilakukan terus menerus dilaksanakan setiap tahunnya supaya himpunan 

paguyuban mahasiswa Batak Timbangan memiliki regenerasi dan menjaga jumlah 

anggotanya tetap ada. 

Setiap anggota harus bisa menumbuhkan rasa kebersamaan, rasa memiliki 

satu sama lain, serta rasa tanggung jawab karena tercapai dan majunya sebuah 

organisasi tidak terlepas dari solidaritas yang di miliki oleh anggota dari organisasi 

tersebut. Sehingga dengan adanya rasa tanggung jawab yang dimiliki setiap 

anggotanya setiap melaksanakan sebuah kegiatan maka akan berjalan dengan lancar 

dan organisasi tersebut akan semakin bertumbuh. Maka dari itu agar himpunan 

paguyuban mahasiswa Batak Timbangan ini harus tetap menjaga solidaritas setiap 

anggotanya. 

Peneliti melakukan penelitian tentang solidaritas sosial pada perkumpulan 

mahasiswa batak dikarenakan banyaknya pandangan buruk terhadap perkumpulan 

mahasiswa batak dari mahasiswa–mahasiswa yang tidak bersuku batak dan juga 

mahasiswa yang bersuku batak tetapi tidak pernah mengikuti perkumpulan tersebut. 

Pandangan-pandangan buruk mulai bermunculan pada tahun 2014 sampai dengan 

2023 semakin memburuk sehingga banyak mahasiswa baru yang bersuku batak 

tidak mau bergabung pada perkumpulan mahasiswa batak yang ada. Pandangan 

buruk tentang perkumpulan batak yang disebarkan adalah tentang sistem 

penerimaan anggota baru atau ospek yang masih melakukan perpeloncoan, 

mahasiswa baru sering ditindas oleh senior dan menceritakan pada posisi 

mahasiswa baru selalu mendapatkan perlakuan yang merugikan dirinya sehingga 

dikatakan tidak ada manfaatnya bergabung pada perkumpulan mahasiswa batak. 

Hal-hal buruk tersebut sudah disepakati oleh seluruh perkumpulan mahasisawa 

batak untuk dihilangkan sejak tahun 2018. Tetapi pandangan buruk dan juga doktrin 

yang tersebar sampai sekarang masih Maka dari itu peneliti membuat penelitian ini 

untuk mengetahui bentuk solidaritas sosial yang ada pada himpunan paguyuban 

mahasiswa batak timbangan (Batic’s). 
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1.1 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di uraikan di atas , didapatkan rumusan masalah yaitu ; 

1. Bagaimana bentuk – bentuk solidaritas sosial pada himpunan paguyuban 

mahasiswa Batak Timbangan (Batic‟s)? 

2. Bagaimana upaya himpunan paguyuban mahasiswa Batak Timbangan 

(Batic‟s) dalam menjaga solidaritas sesama anggotanya? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

1.2.1 Tujuan umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mengetahui 

solidaritas sosial yang ada pada himpunan mahasiswa Batak Timbangan. 

 

 

1.2.2 Tujuan khusus 

Tujuan khusus pada penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran, 

pengetahuan, maupun pemahaman mengenai solidaritas sosial yang ada pada 

paguyuban himpunan mahasiswa Batak Timbangan. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Manfaat Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan data untuk pengembangan 

ilmu sosiologi, khususnya kajian sosiologi organisasi dan teori sosiologi modern. 

 

 

1.3.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan studi empirik atas keberadaan 

himpunan mahasiswa Batak Timbangan (Batic‟s) di timbangan serta memperoleh 

pengetahuan lebih tentangsolidaritas sosial yang diterapkan pada himpunan 

paguyuban mahasiswa Batak Timbangan. 
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